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ABSTRAK 

     

Sentra pengasapan ikan merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kelurahan Bandarharjo. Namun, sentra pengasapan ikan 

menyebabkan meningkatnya suhu permukaan pada wilayah tersebut. Akan tetapi, 

pandemi virus COVID-19 yang tinggi, menyebabkan perubahan kebijakan 

Pemerintah Kota Semarang dengan menerapkan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PKM) yang secara tidak langsung mempengaruhi hasil produktivitas pengasapan 

ikan dan perubahan suhu permukaan. Oleh karena itu, bagaimana mengetahui 

perubahan suhu permukaan dan produktivitas pengasapan ikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perubahan Land Surface Temperature (LST) pada 

kawasan sentra pengasapan ikan dan menganalisis adanya hubungan antara LST 

dengan produksi pengasapan ikan yang berdampak akibat kebijakan PKM. 

Pengolahan data penelitian ini menggunakan metode penginderaan jauh. Data 

penelitian menggunakan Landsat 8 yaitu sebelum PKM (19 Januari 2020, 7 Maret 

2020 dan 24 April 2020), saat PKM (10 Mei 2020, 11 Juni 2020 dan 27 Juni 

2020), serta setelah PKM (13 Juli 2020, 30 Agustus 2020 dan 1 Oktober 2020). 

Selain itu dibutuhkan data hasil wawancara, data pengukuran suhu insitu dan data 

suhu stasiun cuaca BMKG. Citra Landsat 8 dilakukan pengolahan menggunakan 

Google Earth Engine (GEE). Hasil penelitian didapatkan adanya penurunan suhu 

rata - rata 0,48oC saat diterapkannya kebijakan PKM dari suhu 28,62oC menjadi 

28,15oC. Namun, terjadi peningkatan suhu setelah kebijakan PKM menjadi 

29,86oC. Hasil korelasi antara suhu dengan jumlah pekerja, jumlah produksi, 

limbah produksi dan lamanya waktu pengasapan menunjukan korelasi yang 

sangat kuat. Adapun hasil uji validasi dengan data BMKG memiliki selisih yang 

kecil pada suhu rata - rata. Sementara itu, uji validasi dengan pengukuran insitu 

didapatkan nilai RMSE 2,125. 

Kata Kunci : Google Earth Engine, Korelasi, Land Surface Temperature, 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat, Sentra Pengasapan Ikan 
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ABSTRACT 

 

The smoked fish center is a Micro, Small and Medium Enterprise in 

Bandarharjo District. However, the center of smoked fish area causes an increase 

in surface temperature. However, the COVID-19 pandemic caused a change in 

Semarang City Government's policy by implementing PKM which indirectly 

affected the productivity results of smoked fish and changes in LST. This study 

aims to analyze changes in LST in the smoked fish center and analyze the 

relationship between LST and smoked fish production which has an impact on the 

PKM policy. The data processing of this research used remote sensing method. 

The research data used Landsat 8 in before PKM (January 19th 2020, March 7th 

2020 and April 24th 2020), during PKM (May 10th 2020, June 11th 2020 and 

June 27th 2020), after PKM (July 13th 2020, August 30th 2020 and October 1st 

2020). In addition, needed interview data, in situ temperature measurement data 

and BMKG weather station temperature data. Landsat 8 imagery was processed 

using GEE. The results showed that there was a decrease in average temperature 

of 0.48oC when the PKM policy was implemented from 28.62oC to 28.15oC. 

However, there was an increase in temperature after the PKM policy to 29.86oC. 

The results between temperature and number of workers, the amount of 

production, production waste and the length of smoked time show a very strong 

correlation. The results of the validation test with BMKG data had a small 

difference. Meanwhile, for the validation test with in situ measurements, the 

RMSE value was 2.125.  

Keywords: Community Activity Restrictions, Correlation, Smoked Fish Center, 

Google Earth Engine, Land Surface Temperature 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Masyarakat pesisir Kota Semarang mengembangkan potensi sumberdaya 

perikanan sebagai mata pencaharian. Salah satu potensi pengembangan usaha 

berupa pengasapan ikan yang sudah dikenal lama di Kelurahan Bandarharjo, 

Kecamatan Semarang Utara. Beberapa jenis ikan yang digunakan sebagai bahan 

baku ikan asap yaitu ikan tongkol, manyung dan pari dengan kisaran 300 

kilogram dalam setiap harinya. Masyarakat di kelurahan menggeluti usaha 

pengasapan ikan dengan jumlah kurang lebih terdapat 25 rumah asap yang 

berjajar disisi timur kali Semarang. Sentra pengasapan ikan merupakan salah satu 

UMKM yang dapat menyerap dan membantu membuka lapangan pekerjaan pada 

warga sekitar, sehingga perlu adanya bantuan pengembangan dari pemerintah.  

Pengasapan ikan merupakan salah satu aktivitas masyarakat di Kelurahan 

Bandarharjo. Aktivitas pengasapan yang terjadi secara terus menerus dalam 

jangka panjang akan berpengaruh pada perubahan suhu. Peningkatan jumlah 

produksi akan mempengaruhi lamanya waktu pengasapan. Hal ini dapat 

menjadikan pengasapan ikan lebih lama dan memungkinkan adanya kenaikan 

suhu permukaan. Mengingat proses pengasapan ikan sendiri membutuhkan suhu 

yang tinggi sekitar 60 - 120oC. Menurut Pak Nurhadi (2022), selaku ketua dari 

sentra pengasapan ikan menyampaikan bahwa dampak yang ditimbulkan yaitu 

asap yang dihasilkan melalui cerobong dari proses pengasapan yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan suhu disekitar wilayah pengasapan hingga 

berpengaruh pada kelurahan sekitarnya. Selain itu, menimbulkan pencemaran 

lingkungan dari hasil limbah yang dihasilkan yaitu limbah padat seperti potongan 

tubuh ikan dan limbah cair. Perubahan suhu yang terjadi secara berkelanjutan 

akan mengakibatkan terjadinya pemanasan global (global warming). Mengingat 

pemanasan global sangat berbahaya bagi kesehatan manusia maka, perlu adanya 

pencegahan untuk mengatasinya. 

Namun, semenjak virus COVID-19 menyebar di wilayah Indonesia 

terutama wilayah Kota Semarang, sehingga adanya perubahan kebijakan terkait 
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aktivitas masyarakat untuk memberantas penyebaran virus. Berdasarkan Peraturan 

Wali Kota (Perwal) Nomor 28 Tahun 2020, Pemerintah Kota Semarang 

menerapkan kebijakan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PKM) dalam rangka 

percepatan penanganan COVID-19. PKM ini diterapkan dari jilid I hingga jilid IV 

yaitu dimulai pada 27 April hingga 5 Juli 2020. PKM ini diharapkan mampu 

menjadi solusi alternatif untuk menekan penyebaran kasus COVID-19 yang ada di 

Kota Semarang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Frandika pada tahun 2021 di Kota Kediri, 

mengenai penerapan kebijakan PSBB dapat menimbulkan perubahan suhu 

permukaan berdasarkan hasil pengolahan LST. Selama Bulan Januari sampai 

Maret 2020, Kota Kediri memiliki kisaran suhu permukaan 30,16oC. Namun, pada 

Bulan April hingga Juni terjadi penurunan suhu sebanyak 3,04oC. Penurunan suhu 

ini dipengaruhi oleh adanya kebijakan dari pemerintah Kota Kediri yaitu adanya 

Pemberlakuan Sosial Berskala Besar (PSBB).  PSBB ini diselenggarakan pada 

Bulan April hingga Juni dengan pengurangan aktivitas manusia di luar rumah. 

Selain itu, perubahan suhu permukaan juga terjadi di Kota Wuhan China. 

Berdasarkan penelitian Hamim, Seftiawan dan Dewi pada tahun 2020, rerata LST 

pada Januari hingga Maret 2020 (kebijakan lockdown) relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan rerata LST pada tiga tahun terakhir.  

Berdasarkan beberapa referensi penelitian, tujuan peneliti ingin 

menganalisis terkait dampak dari kebijakan PKM di Kelurahan Bandarharjo pada 

produktivitas pengasapan ikan. Penerapan kebijakan PKM sangat mempengaruhi 

produktivitas pada sentra pengasapan ikan di Kelurahan Bandarharjo. Hal ini 

disebabkan pembatasan aktivitas manusia sehingga akan berpengaruh pada jumlah 

produksi. Sehingga mengakibatkan adanya perubahan suhu permukaan pada 

wilayah tersebut. Pandemi virus COVID-19 dengan adanya kebijakan PKM 

menyebabkan banyak pengasapan ikan menutup usahanya. Hal ini merupakan 

faktor penyebab penurunan suhu di sentra pengasapan ikan.  

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

adanya perubahan Land Surface Temperature (LST) pada sentra pengasapan ikan 

di Kelurahan Bandarharjo dengan menggunakan tiga rentang waktu yang berbeda 

yaitu saat sebelum penerapan PKM, saat penerapan kebijakan PKM dan setelah 
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penerapan kebijakan PKM. Selain itu, peneliti ingin menganalisis hubungan 

antara perubahan LST dengan dampak kebijakan PKM pada sentra pengasapan 

ikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

penginderaan jauh. Pengolahan suhu permukaan dengan memanfaatkan metode 

penginderaan jauh dapat mempermudah peneliti dalam melakukan pengolahan 

data tanpa kontak langsung dengan objek dengan menggunakan data citra satelit. 

Data yang digunakan yaitu citra satelit Landsat 8, data hasil wawancara, data 

pengukuran suhu insitu dan data suhu stasiun cuaca BMKG.  

Pengolahan LST menggunakan Google Earth Engine (GEE). GEE 

merupakan platfrom berbasis komputasi awan dengan bahasa pemprograman 

javascript. Pengolahan data menggunakan GEE lebih menghemat waktu, tidak 

memerlukan penyimpanan yang besar, data sudah tersedia tanpa menyimpanan 

yang besar. Rentang waktu yang digunakan pada citra Landsat 8 ini yaitu sebelum 

27 April 2020 (sebelum penerapan PKM), 27 April hingga 5 Juli 2020 (penerapan 

kebijakan PKM di Kota Semarang) dan setelah 5 Juli 2020 (setelah diterapkannya 

kebijakan PKM). Uji korelasi dilakukan menggunakan data suhu dengan data 

wawancara. Uji korelasi perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan antara data suhu dengan data pengasapan. Uji validasi dilakukan 

menggunakan data pengukuran suhu insitu dan data stasiun cuaca BMKG. Tujuan 

dilakukannya uji validasi untuk mengetahui data yang digunakan dalam penelitian 

merupakan data yang valid atau tidak. 

Hasil pengolahan LST digunakan untuk mengetahui adanya perubahan suhu 

permukaan di kawasan sentra pengasapan ikan, Kelurahan Bandarharjo. Data 

wawancara berupa jumlah pekerja, produksi, limbah serta lamanya waktu 

pengasapan. Data wawancara dalam tiga rentang waktu yang berbeda yaitu 

sebelum, saat dan sesudah penerapan PKM digunakan sebagai data uji korelasi. 

Apabila hasil korelasi antara LST dengan data hasil wawancara menghasilkan 

korelasi yang kuat, maka memperkuat adanya pengaruh perubahan LST akibat 

kebijakan PKM.   
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I.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini menggunakan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis perubahan LST pada sentra pengasapan ikan di 

Kelurahan Bandarharjo sebelum pandemi, penerapan kebijakan PKM dan 

setelah kebijakan PKM berakhir?  

2. Bagaimana analisis korelasi LST terhadap dampak pada sentra pengasapan 

ikan di Kelurahan Bandarharjo yang dihubungkan dengan kebijakan PKM? 

3. Bagaimana analisis validasi hubungan perubahan LST dari citra landsat 8 

terhadap data stasiun cuaca dan pengukuran insitu? 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

I.3.1 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui analisis perubahan LST pada sentra pengasapan ikan di 

Kelurahan Bandarharjo sebelum pandemi, penerapan kebijakan PKM dan 

setelah kebijakan PKM berakhir. 

2. Untuk mengetahui analisis korelasi LST terhadap dampak pada sentra 

pengasapan ikan di Kelurahan Bandarharjo yang dihubungkan dengan 

kebijakan PKM. 

3. Untuk mengetahui analisis validasi hubungan perubahan LST dari citra 

landsat 8 terhadap data stasiun cuaca dan pengukuran insitu. 

I.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bidang Kerekayasaan 

Manfaat penelitian ini dalam bidang kerekayasaan yaitu memberikan suatu 

informasi mengenai perubahan suhu permukaan bumi terkait dengan 

wilayah sentra pengasapan ikan. Selain itu dapat dijadikan referensi dan 

pengendalian dari kualitas suhu permukaan dalam pengembangan kawasan 

pengasapan. 

2. Bidang Keilmuan 

Manfaat penelitian ini dalam bidang keilmuan yaitu menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan terkait pemanfaatan penginderaan jauh 

menggunakan citra satelit untuk mengetahui suhu permukaan bumi. 



 

 

 

5 

 

Pengolahan suhu menggunakan Google Earth Engine (GEE) akan 

memudahkan dalam melakukan pengolahan lebih sederhana dan 

menghemat waktu. 

I.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek dari penelitian adalah Land Surface Temperature (LST) dengan 

menggunakan Citra Satelit Landsat 8 pada sebelum PKM (19 Januari 2020, 

7 Maret 2020 dan 24 April 2020), saat PKM (10 Mei 2020, 11 Juni 2020 

dan 27 Juni 2020), serta setelah PKM (13 Juli 2020, 30 Agustus 2020 dan 1 

Oktober 2020) 

2. Pengolahan data LST memanfaatkan syntax Javascript pada Code Editor 

Google Earth Engine (GEE)  

3. Data primer berupa wawancara dengan pemilik pengasapan ikan yang ada 

di Kelurahan Bandarharjo. 

4. Uji korelasi dilakukan antara perubahan suhu permukaan dengan data hasil 

wawancara dampak dari pengasapan ikan terkait kebijakan PKM. 

5. Uji validasi dilakukan menggunakan dua data yaitu pengukuran suhu di 

lapangan serta data stasiun cuaca BMKG meliputi Stasiun Klimatologi 

Semarang, Stasiun Meteorologi Maritim Tanjung Emas dan Stasiun 

Meteorologi Ahmad Yani yang diperoleh dari BMKG   

6. Produk luaran dari penelitian ini yaitu peta suhu permukaan di Kelurahan 

Bandarharjo dengan skala 1:10.000. Adapun peta suhu permukaan pada 

kelurahan disekitar Kelurahan Bandarharjo dengan skala 1:25.000. 

I.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada ruang lingkup penelitian terdapat 3 bagian yaitu wilayah penelitian, 

alat dan data penelitian, serta diagram alir penelitian. 

I.5.1 Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian berada di Kelurahan Bandarharjo dimana terdapat 

sentra pengasapan ikan yang menjadi aktivitas ekonomi masyarakat. Kelurahan 

Bandarharjo masuk dalam wilayah administrasi Kecamatan Semarang Utara 

dimana sebagian besar masyarakatnya bekerja pada sektor perikanan. Hal ini 

dikarenakan Kelurahan Bandarharjo berada di wilayah pesisir pantai Kota 
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Semarang. Terdapat dua aspek dimana penulis menentukan lokasi penelitian di 

Kelurahan Bandarharjo diantaranya yaitu sentra pengasapan ikan berada pada 

Kelurahan Bandarharjo dan unit terkecil dalam lokasi penelitian yaitu kelurahan. 

Peta Kelurahan Bandarharjo dapat dilihat pada Gambar I-1.  

 

Gambar I-1. Peta Kelurahan Bandarharjo  

Kelurahan Bandarharjo berada pada Wilayah Perencanaan BWK III yang 

terletak di Kecamatan Semarang Utara (Widowati dkk, 2013). BWK III 

merupakan bagian wilayah Kota Semarang dengan satuan wilayah pembangunan 

di Kecamatan Semarang Utara dan Semarang Barat. Kelurahan Bandarharjo 

mempunyai luas wilayah sebesar 342,67 ha. Pada bantaran sungai kawasan 

Bandaharjo terdapat industri rumah tangga pengasapan ikan, pengeringan ikan, 

potensi budidaya laut dan sektor informal lain yang belum dikembangkan. Kantor 

Kelurahan Bandarharjo berada di Jl. Bandarharjo Timur No.17 seperti pada 

Gambar I-2. Kelurahan Bandarharjo terbagi menjadi 12 RW dan 103 RT dengan 

batas wilayah sebagai berikut (Pemerintah Kota Semarang, 2022) : 

Sebelah Utara : Laut Jawa  

Sebelah Timur : Kali Semarang dan Kelurahan Dadapsari 

Sebelah Selatan : Kali Semarang dan Kelurahan Kuningan 

Sebelah Barat : Jl. Empu Tantular dan Kel. Tanjung Mas 
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Gambar I-2. Kantor Kelurahan Bandarharjo 

I.5.2 Alat dan Data Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat dan data meliputi : 

I.5.2.1 Alat Penelitian 

Berikut alat yang digunakan dalam penelitian : 

1. Perangkat keras 

Perangkat keras berupa laptop dan alat pengukur suhu sebagai berikut: 

a. Laptop  

Laptop digunakan pada tahap pengolahan hingga penulisan laporan. 

Tampilan laptop pada Gambar I-3 dengan spesifikasi berikut : 

1) Device name  : LAPTOP-O3F48SLO    

2) Installed RAM : 4,00 GB 

3) Processor  : AMD A4-9125 RADEON R3, 4  

COMPUTE CORES 2C+2G      2.30 GHz 

4) Device ID             : 5183D98C - 2E40 - 460C - B319  

  82F6F05B89F1 

5) Product ID  : 00327-35112-07144-AAOEM 

6) System type  : 64-bit operating system 

 

Gambar I-3. Laptop HP 
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b. Thermometer infrared 

Thermometer infrared merupakan alat untuk mengukur suhu 

permukaan di lokasi penelitian seperti pada Gambar I-4. Data suhu 

lapangan digunakan sebagai uji validasi dengan spesifikasi sebagai 

berikut : 

1) Dimensi Produk : 3,7 x 1,61 x 1,89 inci (9,4 x 4,1 x 4,8 cm);  

        8,11 ons (229,92 gram) 

2) Nomor model : H-1020- 

3) ASIN   : B071NBJJ2Q 

4) Kode UNSPSC : 41121800 

5) Sumber daya  : Bertenaga baterai 

6) Panjang termometer : 9,4 cm 

 

Gambar I-4. Thermometer infrared 

2. Perangkat lunak 

Pada penelitian ini penulis menggunakan perangkat lunak meliputi : 

a. Google Earth Engine (GEE) 

GEE merupakan platfrom berbasis open source yang digunakan 

untuk melakukan pengolahan pada LST dengan memanfaatkan data 

citra satelit Landsat 8. 

b. ArcGIS Desktop 10.3 

ArcGIS digunakan dalam pengolahan ini untuk mengetahui nilai 

rentang rata - rata dan standar deviasi dari persebaran LST 

c. Mobile Topographer 

Mobile Topographer digunakan untuk menentukan koordinat lintang 

dan bujur saat pengukuran suhu di lapangan.  
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d. Jupyter Notebook 

Jupyter Notebook digunakan untuk perhitungan korelasi pada hasil 

pengolahan LST dan data wawancara 

e. Microsoft Office  

Microsoft Office untuk proses pembuatan laporan dari penelitian 

yang dilakukan serta menghitung uji korelasi dari data hasil 

wawancara dan perubahan suhu.  

I.5.2.2 Data Penelitian 

Data penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel I-1.  

Tabel I-1. Data penelitian 

No Data 
Jenis 

Data 
Keterangan Sumber 

1 

Landsat 8 

Surface 

Reflectance 

Tier 1 

Data 

Primer 

Berikut rentang waktu citra yang digunakan : 

a. Akuisisi citra satelit sebelum PKM 

1) 19 Januari 2020 pukul 09.48 WIB 

2) 7 Maret 2020 pukul pukul 09.47 WIB 

3) 24 April 2020 pukul 09.47 WIB 

b. Akuisisi citra satelit saat PKM 

1) 10 Mei 2020 pukul 09.47 WIB 

2) 11 Juni 2020 pukul 09.47 WIB 

3) 27 Juni 2020 pukul 09.47 WIB 

c. Akuisisi citra satelit setelah PKM 

1) 13 Juli 2020 pukul 09.47 WIB 

2) 30 Agustus 2020 pukul 09.48 WIB 

3) 1 Oktober 2020 pukul 09.48 WIB 

d. Akuisisi citra satelit untuk uji validasi 

1) 3 Juli 2020 pukul 09.48 WIB 

Resolusi spasial pada Landsat 8 kanal 4 dan 5 yaitu 

30 meter sedangkan kanal 10 memiliki resolusi 

spasial 100 meter 

Google 

Earth 

Engine 

2 

Batas 

Administrasi  

Kelurahan 

Bandarharjo 

Data 

Sekunder 

Batas administrasi didapat dari Geoportal PALAPA 

Jawa Tengah. Batas administrasi Kelurahan 

Bandarharjo dengan skala 250.000. Pada tabel atribut 

terdapat nama provinsi, kabupaten, kecamatan, desa, 

kode dagri, shape leng, shape area dan luas 

Geoportal 

Jawa Tengah 

3 
Data hasil 

wawancara 

Data 

primer 

Data hasil wawancara dengan pemilik pengasapan 

ikan yang ada di Kelurahan Bandarharjo. Variabel 

data meliputi jumlah produksi ikan, jumlah pekerja, 

jumlah limbah produksi dan waktu pengasapan. 

Pemilik 

pengasapan 

ikan 

4 

Data 

pengukuran 

suhu lapangan 

Data 

primer 

Data suhu di lapangan diukur di lokasi penelitian. 

Variabel data meliputi koordinat, suhu dan 

keterangan lokasi. Terdapat 80 titik sampel dengan 

persebaran pengukuran di vegetasi, badan air dan 

lahan terbuka. Pengambilan 1 titik sampel dilakukan 

sebanyak tiga kali dengan selang waktu 5 menit.   

Pengukuran 

langsung di 

lapangan 
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Tabel I-1. Data penelitian (lanjutan) 

 

I.5.2.3 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar I-5. 

 

Gambar I-5. Diagram alir penelitian  

No Data 
Jenis 

Data 
Keterangan Sumber 

   

Pengukuran suhu dilapangan dilakukan pada 22 Juni 

sampai 5 Juli 2022 dengan waktu pengukuran suhu 

pukul 09.00 sampai 11.00 WIB 

 

5 
Data stasiun 

cuaca  

Data 

Sekunder 

Data suhu BMKG menggunakan tiga stasiun yaitu 

Stasiun Klimatologi Semarang, Stasiun Meteorologi 

Maritim Tanjung Emas dan Stasiun Meteorologi  

Ahmad Yani. Variabel data meliputi nama stasiun, 

koordinat, elevasi, tanggal dan suhu rata - rata. 

BMKG 
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Gambar I 5. Diagram alir penelitian (lanjutan) 
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Fakta dan Masalah 

1. Hasil produksi pengasapan ikan 

berpotensi dalam pemenuhan biaya 

hidup masyarakat 

2. Berdasarkan penelitian dari Frandika 

di Kota Kediri bahwa terjadinya 

menurunan suhu saat diterapkannya 

kebijakan PSBB. 

3. Dampak dari aktivitas pengasapan 

ikan menghasilkan limbah padat, cair 

dan gas yang tidak terkelola dengan 

baik. Banyaknya limbah berasal dari 

jumlah produksi ikan dimana semakin 

banyak jumlah produksi akan 

mempengaruhi lamanya waktu 

pengasapan. 

4. Adanya permasalahan lingkungan 

yang menyebabkan penurunan kualitas 

lingkungan di sentra pengasapan ikan 

Jika terdapat hubungan antara perubahan suhu permukaan dengan 

dampak pengasapan ikan di Kelurahan Bandarharjo terkait adanya 

kebijakan PKM, maka dapat dilakukan pengendalian atas rentang suhu 

dalam pengembangan kawasan pengasapan. Selain itu, diharapkan 

menjadi masukan bagi pengambil kebijakan dalam mengelola lingkungan 

di sentra pengasapan ikan. 

1. Pengolahan LST dengan citra satelit Landsat 8 menggunakan GEE 

2. Uji korelasi dilakukan antara hasil LST dengan data pengasapan ikan 

Hipotesis 

Penelitian 

 

I.6 Skematik Alur Pikir 

Pada penelitian ini peneliti mengemukakan skematik alur pikir yang 

menghubungkan fakta dan masalah, dasar teori yang digunakan, hipotesis dan 

penelitian itu sendiri. Skema kerangka penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar I-6.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I-6. Skema kerangka penelitian 

1. Kelurahan Bandarharjo 

2. Sentra pengasapan ikan 

3. COVID -19 

4. PKM 

5. Pemanasan Global 

6. Penginderaan Jauh 

7. Landsat 8 

8. LST 

9. GEE 

10. ArcGIS 

11. Jupyter Notebook 

12. Penentuan Jumlah Sampel 

13. Analisis Statistik 

Dasar Teori 
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I.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang dari penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, skema kerangka 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai kajian penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan 

dengan topik penelitian. Adapun tinjauan pustaka terkait topik penelitian 

sebagai bahan pengembangan teori yang digunakan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai tahapan dari awal penelitian hingga hasil penelitian. 

Dimulai dari tahap persiapan menegani lokasi penelitian, tahap pengolahan 

data, tahapan analisis data hingga tahapan penyajian data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai hasil dari pengolahan dan penelitian yang 

dilakukan.  Memaparkan pembahasan dari hasil penelitian hingga uji 

validasi data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan terkait hasil penelitian serta saran yang 

disampaikan untuk penelitian berikutnya. 
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